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1.1. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan yang penting dan harus
diperhatikan dalam kelangsungan hidup manusia. Apabila kesehatan gigi
dan mulut diabaikan, dapat menimbulkan masalah yang erat hubungannya
dengan kesehatan umum (Pinatih, 2014). Salah satu masalah kesehatan gigi
dan mulut adalah karies. Karies merupakan suatu kerusakan jaringan keras
gigi yang disebabkan oleh adanya aktivitas asam- dari bakteri bersama
dengan hasil - fermentasi - karbohidrat. Adanya karies maka akan
menyebabkan ketidaknyamanan, mulai dari rasa nyeri saat terkena dingin
atau manis, hingga sakit berdenyut yang terus menerus (Santik, 2015).

Karies dipengaruhi salah satunya oleh mikroorganisme atau bakteri.
Bakteri ini dapat bersifat asam sehingga dalam suatu periode tertentu,
keadaan asam di rongga mulut tersebut akan merusak permukaan enamel
gigi (Mustika, 2014). Bakteri kariogenik ini terletak di dental plak dan dapat
memfermentasikan sukrosa untuk mendapatkan energi dan mampu untuk
menyebabkan demineralisasi (Ramayanti, 2013). Biofilm atau dental plak
merupakan agregasi sel mikroba yang bersifat eukariotik atau prokariotik
dikelilingi oleh matriks extracellular polymeric substance (EPS) dan
bersifat hidrofilik karena dapat mengikat air dengan tingkat kelarutan yang
berbeda-beda (Harper dkk., 2014). Salah satu bakteri pada dental plak

adalah bakteri Streptococcus mutans. Streptococcus mutans merupakan



strain bakteri yang mengawali pembentukan plak dan penyebab utama
adanya plak dan Kkaries gigi (Fatmawati, 2011).

Prevalensi karies di negara berkembang masih tinggi. Segala usia
dapat terkena karies. Menurut data Riskesdas tahun 2018 prevalensi gigi
berlubang pada anak usia dini sangat tinggi yakni 93%, artinya hanya 7%
anak Indonesia yang bebas dari karies gigi (Riskesdas, 2018). Ini
menunjukkan bahwa karies dapat menyerang siapa saja.

Data dari Departemen Kesehatan tahun 2009, konsumsi gula nasional
perkapita mencapai 12kg/tahun. Saat ini terdapat pengganti gula yang dapat
mengurangi jumlah Streptococcus mutans yaitu gula alkohol atau disebut
xylitol. Xylitol dapat dikonsumsi dalam bentuk permen karet dan dapat
digunakan sebagai alternatif untuk membersihkan debris makanan dan plak
gigi (Rezky dkk., 2011).

Xylitol memiliki efek antikariogenik sehingga dapat mengurangi
perlekatan bakteri, menghambat demineralisasi enamel, karena pH rongga
mulut tidak mengalami penurunan, memiliki efek langsung dalam
menghambat Streptococcus mutans dan tidak dapat difermentasi oleh
bakteri oral. Xylitol dapat mencegah terjadinya karies gigi (Janakiram,
2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningsari,VV dan Handajani Juni
tahun 2011 menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan bakteri

Streptococcus mutans pada orang yang mengunyah permen Karet



mengandung gula sedangkan pada permen karet yang mengandung xylitol
terdapat penurunan jumlah koloni bakteri Streptococcus mutans.

Penelitian lain yang dilakukan Susiana, dkk tahun 2018 menunjukkan
bahwa jumlah bakteri Streptococcus mutans lebih sedikit pada orang yang
telah mengkonsumsi permen karet xylitol dibanding permen karet non
xylitol. Hal ini menunjukkan bahwa bakteri Streptococcus mutans berkurang
pada orang yang mengkonsumsi_permen karet xylitol dibanding dengan
orang yang mengkonsumsi permen non xylitol.

Selain permen Kkaret yang mengandung sukrosa dan xylitol ada jenis
permen karet yang mengandung probiotik yang mempunyai efek di dalam
rongga mulut mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans (Sandi, 2015). Permen Kkaret probiotik dipilih sebagai alternatif
pengganti xylitol karena termasuk gula alkohol dan termasuk sesuatu yang
syubhat.

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa probiotik baik untuk
mencegah karies. Probiotik adalah suplemen makanan dari mikroba hidup
yang memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan inang (host) (Haukioja,
2010). Beberapa penelitian menunjukan bahwa probiotik yang mengandung
bakteri Lactobacillus reuteri dapat menghambat pertumbuhan bakteri
kariogenik Streptococcus mutans di dalam mulut. Bakteri ini mencegah
bakteri patogen seperti Streptococcus mutans dengan memproduksi reuterin

yang dapat menghambat tumbuhnya bakteri (Bhusan, 2010).



1.2.

Dalam agama Islam, Rasulullah SAW sangat peduli terhadap
kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut, seperti yang tertera di dalam
hadits yang berbunyi
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Dari Abi Hurairah -radhiyallohu ‘anhu- dari Nabi -shollallohu ‘alaihi wa
sallam- bersabda : “Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku
perintahkan mereka bersiwak setiap kali wudhu’ ketika akan sholat” (HR
Bukhari dan Muslim).

Dari uraian latar belakang penulis ingin melakukan penelitian
mengenai perbedaan mengkonsumsi permen karet mengandung xylitol dan
permen karet mengandung probiotik terhadap pertumbuhan plak dan jumlah
koloni bakteri Streptococcus mutans (Studi pada Mahasiswa Fakultas

Kedokteran Gigi Unissula).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka
dapat dirumuskan bahwa pertanyaan dari penelitian sebagai berikut :
“Apakah terdapat perbedaan pengaruh mengunyah permen karet yang
mengandung xylitol dan probiotik terhadap pertumbuhan plak dan jumlah
koloni Streptococcus mutans pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Islam Sultan Agung.



1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk membandingkan pengaruh mengunyah permen Karet
yang mengandung xylitol dan probiotik terhadap pertumbuhan plak
serta mengetahui jumlah koloni Streptococcus mutans pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Islam Sultan

Agung.

1.3.2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui  pengaruh mengunyah permen karet yang
mengandung xylitol terhadap pertumbuhan plak Streptococcus
mutans.

b. Mengetahui pengaruh mengunyah  permen Kkaret Yyang
mengandung  probiotik  terhadap  pertumbuhan  plak
Streptococcus mutans.

c. Mengetahui jumlah koloni Streptococcus mutans sebelum dan

sesudah mengunyah permen karet xylitol dan probiotik.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tingkat perbedaan
plak pada mahasiswa sebelum dan setelah mengkonsumsi permen
karet xylitol dan probiotik, mengetahui jumlah bakteri Streptococcus

mutans sebelum dan sesudah mengkonsumsi permen karet xylitol



1.4.2.

dan probiotik, sebagai alternatif untuk mengurangi karies, dan dasar

untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Memberikan manfaat dalam pembaruan ilmu kedokteran gigi

khususnya dalam ranah bidang biologi oral.

UNISSULA




1.5. Orisinalitas Penelitian

Tabel 1.1. Orisinalitas Penelitian

Peneliti Judul Penelitian Perbedaan
(Monica,0JA.,dkk  Pengaruh permen karet Penelitian ini bertujuan
2018) xylitol terhadap bakteri untuk mengetahui

Streptococcus mutans pengaruh permen Kkaret
pada pengguna alat xylitol terhadap bakteri

ortodontik cekat

Streptococcus mutans

Rezky,LK.,Handaj
ani,Juni.2011

Efek
Permen Karet Gula Dan
Xylitol Terhadap Status

Pengunyahan

Penelitian ini  bertujuan
efek

pengunyahan permen karet

untuk  mengetahui

Saliva gula dan xylitol terhadap
status saliva
Kusumaningsari,V  Efek Pengunyahan Penelitian ~ ini  bertujuan
dan Handajani - Permen Karet Gula Dan untuk mengetahui
Juni.2011 Xylitol Terhadap pertumbuhan bakteri
Pertumbuhan Bakteri _ Streptococcus mutans
Streptococcus Mutans terhadap efek
Pada Plak Gigi pengunyahan permen karet
gula dan xylitol
Wang,Yi Bing,et Effects of Xylitol in Penelitian ini bertujuan
al. 2006 Chewing Gum on Dental untuk mengetahui efek
Plaque and Streptococcus xylitol  terhadap  plak
mutans Streptococcus mutans
Fitrayanti,Eka Mei. Perbandingan Efektivitas Penelitian ini bertujuan
2014 Permen Karet Xylitol dan  untuk mengetahui

Permen Karet Probiotik
Terhadap Jumlah
KoloniStreptococcus sp.

Pada Saliva

efektivitas permen Karet

xylitol ~ dan  probiotik

terhadap jumlah

Streptococcus mutans




